
http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 8, Agustus 2025 (10236-10242) 

 

10236 

 

 

Pengaruh Metode Rolling Tempat Duduk terhadap 
Hasil Belajar Mahasiswa D3 Operasi Pesawat Udara 

 

Fajar Islam1, Dede Ardian2, Miko Andi Wardana3, Khoirunnisa Larasati4  
1,2,3,4Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi, Indonesia 

E-mail: islamfajar83@gmail.com 
 

Article Info Abstract 
Article History 
Received: 2025-06-10 
Revised: 2025-07-20 
Published: 2025-08-12 

 
 

Keywords:  
Aircraft Operation;  
Learning Outcomes;  
Rolling Seat Method;  
Student. 

In the world of education, student learning outcomes are crucial for measuring 
students' success in the learning process. The success of student learning outcomes 
does not solely depend on the teaching methods used by teachers or educators, but 
there are other factors that influence it. In this study, the factor of the learning methods 
used by teachers or educators will be analyzed to determine whether it has an impact 
on improving student learning outcomes. This study aims to evaluate how the rolling 
seating method can affect the learning outcomes of D3 Aircraft Operations students at 
the Indonesian Aviation Academy (API) Banyuwangi and to determine whether the 
rolling seating method in the learning process can enhance student interaction, 
engagement, cooperation, and academic achievement. This research uses a 
quantitative approach. The data used comes from the results of a questionnaire given 
to respondents. Next, the data was analyzed using t-tests, regression analysis, and 
ANOVA. A total of 46 people were involved as respondents, consisting of students from 
the D3 Aircraft Operations program, class of 3, at the Indonesian Aviation Academy in 
Banyuwangi. The research results indicate that the rolling seating method significantly 
improves the learning outcomes of D3 Aircraft Operations students at the Indonesian 
Aviation Academy in Banyuwangi. The conclusion is that the teaching methods used by 
lecturers or instructors have a significant impact on students' success. In this study, the 
rolling seating method is very effective in the learning process and improves student 
learning outcomes. 
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Dalam dunia pendidikan, hasil belajar siswa sangat penting untuk mengukur 
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.  Keberhasilan hasil belajar siswa tidak 
hanya bergantung pada metode pengajaran yang digunakan oleh guru atau pendidik, 
tetapi ada faktor lain yang mempengaruhinya.  Dalam penelitian ini, faktor metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru atau pendidik akan dianalisis untuk 
menentukan apakah metode tersebut berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.  
Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana metode rolling tempat duduk dapat 
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa D3 Operasi Pesawat di Akademi Penerbangan 
Indonesia (API) Banyuwangi dan untuk menentukan apakah metode rolling tempat 
duduk dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan interaksi, keterlibatan, 
kerjasama, dan prestasi akademik mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif.  Data yang digunakan berasal dari hasil kuesioner yang diberikan kepada 
responden.  Selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji t, analisis regresi, dan 
ANOVA.  Sebanyak 46 orang terlibat sebagai responden, yang terdiri dari mahasiswa 
program D3 Operasi Pesawat Udara Angkatan 3 di Akademi Penerbangan Indonesia di 
Banyuwangi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode rolling tempat duduk 
secara signifikan meningkatkan hasil belajar mahasiswa D3 Operasi Pesawat Terbang 
di Akademi Penerbangan Indonesia Banyuwangi.  Kesimpulannya adalah bahwa 
metode pengajaran yang digunakan oleh dosen atau instruktur memiliki dampak 
signifikan terhadap keberhasilan siswa.  Dalam penelitian ini, metode duduk bergilir 
sangat efektif dalam proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

I. PENDAHULUAN 
Salah satu komponen penting dalam pengem-

bangan sumber daya manusia berkualitas tinggi 
adalah pendidikan (Sari, 2025).  Hasil belajar 
mahasiswa (MUTIA, 2023) di pendidikan tinggi 
sangat penting untuk keberhasilan proses 
pembelajaran.  Fokus utama dari Program Studi 

D3 Operasi Pesawat Udara di Akademi 
Penerbang Indonesia (API) Banyuwangi adalah 
peningkatan hasil belajar (Walewangko et al., 
2024).  Tujuan dari program ini adalah untuk 
menghasilkan lulusan yang terampil dan siap 
bekerja di industri penerbangan. Metode 
pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan 
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hasil belajar siswa (Anggraeni and Suryati, 
2024).  Salah satu masalah dalam pembelajaran 
adalah menciptakan lingkungan yang 
memungkinkan interaksi aktif antara siswa dan 
guru mereka, serta antara sesama siswa (Yandha 
et al., 2023).  Metode pengaturan tempat 
duduk(Haryadi, 2022; Rizki Maulida, 2022; 
Santia, Misdalina and Noviati, 2022; Islam et al., 
2023) sering kali membatasi interaksi karena 
siswa biasanya duduk di tempat yang sama 
sepanjang semester, yang dapat mengurangi 
kemungkinan mereka berinteraksi dengan teman 
sekelas yang berbeda.  Di tempat kerja, 
keterampilan sosial dan kolaboratif (Wospakrik, 
Sundari and Musharyanti, 2020; Abdillah, 2021; 
Setyaningsih and Suchyadi, 2021)yang penting, 
terutama di industri penerbangan dapat 
terhambat oleh hal ini.  

Salah satu cara untuk mengatasi keterbatasan 
ini adalah metode pembelajaran (Jiang et al., 
2025) dengan rolling tempat duduk, di mana 
posisi duduk siswa diputar secara berkala.  
Strategi ini diharapkan dapat meningkatkan 
dinamika kelas, mendorong interaksi yang lebih 
luas di antara siswa, dan pada akhirnya 
meningkatkan hasil belajar siswa(Gardiakos, 
Chau and Arruzza, 2025).  Pengaturan tempat 
duduk yang di rolling memungkinkan siswa 
untuk berinteraksi dengan berbagai teman 
sekelas, berbagi perspektif yang berbeda, dan 
memperluas jaringan mereka. 

Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan 
bahwa variasi dalam pendekatan pembelajaran 
dapat menguntungkan hasil pembelajaran 
(Catenazzi et al., 2025).  Namun, tidak banyak 
penelitian yang secara khusus melihat bagaimana 
rolling tempat duduk membantu siswa belajar 
tentang penerbangan.  Penelitian ini bertujuan 
untuk mengisi kekosongan ini dan mengevaluasi 
bagaimana rolling tempat duduk membantu 
mahasiswa D3 Operasi Pesawat Udara di 
Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 
belajar (Septyani, Pradana and Hasanah, 2025) 
dengan lebih baik. 

Dengan menyediakan bukti ilmiah tentang 
efektivitas metode rolling tempat duduk, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi signifikan pada bidang pendidikan 
penerbangan.  Jika terbukti berhasil, teknik ini 
dapat digunakan lebih luas sebagai bagian dari 
pendekatan pembelajaran (Nurjanah et al., 2025) 
di institusi pendidikan tinggi lainnya.  Tujuannya 
adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
dan hasil belajar siswa (Erni Hastuti, Ngurah Ayu 
Nyoman Murniatia, 2025).  Oleh karena itu, 
penelitian ini akan membantu Akademi 

Penerbang Indonesia Banyuwangi dan lembaga 
pendidikan lainnya yang menghadapi masalah 
serupa dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran (Farid and Nugraheni, 2025) yang 
interaktif dan dinamis. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif, di mana metode penelitian 
kuantitatif dapat digunakan untuk mengukur 
hubungan antara variabel-variabel yang menjadi 
fokus studi, seperti hubungan antara metode 
rolling tempat duduk dan hasil belajar 
siswa(Yaniswa Sari, Annisa Swastika, 2025). 

Metode ini dapat memberikan data yang 
akurat dan terukur secara numerik, sehingga 
cocok untuk analisis statistik.  Penelitian kuan-
titatif dapat dilakukan menggunakan berbagai 
teknik pengumpulan data seperti kuesioner atau 
survei, observasi, dan pengumpulan data 
sekunder.  Data yang diperoleh dari penelitian 
kuantitatif dapat dianalisis menggunakan 
berbagai teknik analisis statistik seperti analisis 
regresi atau pengujian hipotesis.   

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa Program Studi D3 Operasi Pesawat 
Udara Angkatan 3 di Akademi Penerbang 
Indonesia Banyuwangi. Sampel penelitian terdiri 
dari dua kelas reguler semester III, masing-
masing terdiri dari sekitar 23 mahasiswa, yang 
dipilih secara purposive. 

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan 
kampus Akademi Penerbang Indonesia 
Banyuwangi, khususnya pada ruang kelas 
pembelajaran teori mata kuliah Aviation Security. 
Tahapan penelitian dilaksanakan dalam 
beberapa langkah berikut: 
1. Perencanaan: Penyusunan perangkat 

pembelajaran, materi ajar, dan instrumen 
evaluasi; 

2. Penentuan sampel: Pemilihan dua kelas dari 
Program Studi D3 Operasi Pesawat Udara; 

3. Pelaksanaan Pembelajaran; 
4. Pengumpulan data; 
5. Analisis data: Menggunakan uji statistik 

(misalnya uji-t) untuk mengetahui pengaruh 
metode terhadap hasil belajar. 

 
Berikut Alur penelitian ini sebagai berikut: 

                Identifikasi Masalah 
                  ↓ 

          Perumusan Tujuan & Hipotesis 
                  ↓ 

            Pemilihan Subjek Penelitian 
                  ↓ 

       Perancangan Desain Eksperimen 
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                  ↓ 
         Pelaksanaan Pembelajaran 

                  ↓ 
                Pengumpulan Data  

                  ↓ 
             Analisis Data 

                  ↓ 
        Kesimpulan & Rekomendasi 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas 
 

Tabel 1. Uji Validitas Korelasi Pearson 

 
Berdasarkan tabel 1, variabel dari 

pertanyaan 1 hingga pertanyaan 12 pada 
uji validitas Korelasi Pearson menunjukkan 
bahwa dua belas variabel pertanyaan 
dalam kuesioner yang dianalisis memiliki 
hubungan yang signifikan satu sama lain, di 
mana setiap variabel pertanyaan 
menunjukkan pola korelasi positif. Ini 
menunjukkan bahwa variabel-variabel 
tersebut saling mempengaruhi secara 
linier.  Nilai p yang lebih besar dari tingkat 
signifikansi yang ditentukan menunjukkan 
bahwa variabel pertanyaan tidak 
berhubungan secara signifikan dengan 
variabel lainnya.  Namun, nilai Pearson r 
untuk pertanyaan 1 hingga pertanyaan 12 
berkisar antara 0,280 hingga 0,845, dan 
semuanya memiliki nilai p yang lebih kecil 
dari tingkat signifikansi (p < 0,001), 
menunjukkan adanya asosiasi yang 
signifikan secara statistik.  Variabel 
pertanyaan 3 dan 9 memiliki korelasi 
tertinggi (r = 0.815, p < 0.001), 
menunjukkan hubungan yang sangat kuat 
antara kedua variabel tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 

2. Uji Reliabiitas 
 

Tabel 2. Statistik Skala Reliabilitas 

Frequentist Scale Reliability Statistics 

Estimate Cronbach's α 

Point estimate  0.930  

95% CI lower 
bound 

 0.894  

95% CI upper 
bound 

 0.956  

 
Tabel 3. Frequentist Individual Item 

Frequentist Individual Item Reliability 
Statistics 

Item 
If item dropped 

Cronbach's α 

Q1  0.930  

Q2  0.929  

Q3  0.926  

Q4  0.921  

Q5  0.925  

Q6  0.927  

Q7  0.920  

Q8  0.925  

Q9  0.923  

Q10  0.921  

Q11  0.924  

Q12  0.924  

 

Berdasarkan tabel diatas dari tes 
keandalan yang dilakukan menggunakan 
Frequentist Scale Reliability Statistics 
menunjukkan instrumen tersebut memiliki 
perkiraan Cronbach alpha 0,930. Nilai alfa 
dari interval kepercayaan 95% Cronbach 
memiliki batas bawah 0,894 dan batas atas 
0,956. Nilai-nilai alfa Cronbach yang 
diperoleh menunjukkan bahwa instrumen 
memiliki tingkat keandalan yang tinggi 
karena mereka lebih tinggi dari nilai 
ambang yang diterima secara umum 0,70 
untuk kepercayaan yang memuaskan. Ini 
menunjukkan bahwa alat ini dapat 
dihitung untuk mengukur desain yang 
dipertanyakan dengan tingkat keyakinan 
yang tinggi. 

 
3. Linear Regressio/Coefficient of 

Determination Test Result 
 

Tabel 4. Model Summary 

Model Summary - Metode Rolling Tempat 
Duduk 

Model R R² 
Adjusted 

R² 
RMSE 

H₀  0.000  0.000  0.000  3.870  

H₁  0.793  0.630  0.621  2.382  
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Berdasarkan tabel diatas pada skenario 
H0, model metode rolling tempat duduk 
memiliki nilai R2 sebesar 0,000, yang 
menunjukkan bahwa model tidak dapat 
menjelaskan variabilitas data secara 
memadai. Selain itu, nilai Adjusted R2 juga 
menunjukkan angka 0,000, dimana 
menjelaskan ketidakmampuan model 
untuk memperbaiki penjelaasan terhadap 
variabel dependent. Pengukuran RSME 
pada skenario ini adalah sebesar 3.870, 
yang menggambarkan tingkat kesalahan 
prediksi model terhadap data actual. 

Selanjutnya, pada skenario H₁, terjadi 
peningkatan metode model. Nilai R-
squared (R²) sebesar 0.630 menandakan 
bahwa model mampu menjelaskan sekitar 
63% variasi dalam data yang diamati. 
Dengan mengalihkan nilai 0.630 dengan 
100%, hasilnya adalah 63%. Sehingga nilai 
R2 sebesar 63% dari variabel hasil belajar 
dipengaruhi variabel metode rolling 
tempat duduk. Hal ini menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dibandingkan 
dengan scenario sebelumnya. Model 
tersebut berhasil menjelaskan hampir 
setengah dari variabilitas data, yang 
merupakan pencapaian yang lebih baik 
daripada sebelumnya. Ini berarti model 
memiliki tingkat kecocokan yang lebih 
tinggi dengan data dan dapat memberikan 
estimasi yang lebih akurat atau mendekati 
nilai-nilai yang sebenarnya. Nilai adjusted 
R-squared (Adjusted R²) juga meningkat 
menjadi 0.621, mengindikasikan pening-
katan kemampuan model dalam 
memperbaiki penjelasan terhadap variabel 
dependen. Pengukuran Root Mean Square 
Error (RMSE) pada skenario H₁ 
menunjukkan nilai sebesar 2.382, yang 
menandakan tingkat kesalahan prediksi 
model telah berkurang dibandingkan 
sebelumnya. Secara keseluruhan, hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa pada 
skenario H₁, model metode rolling tempat 
duduk telah mengalami peningkatan 
signifikan dan dapat memberikan prediksi 
yang lebih baik terhadap data observasi 
dibandingkan dengan skenario H₀. 

 
 
 
 
 
 
 

4. Regression Test Result (ANOVA) 
 

Tabel 5. ANOVA 

 
 
H1 adalah model regresi yang telah diuji 

dalam analisis ini. Jumlah persegi untuk 
model regresi adalah 424,201. Model ini 
memiliki 1 derajat kebebasan (df), 
sehingga Mean Square untuk model regresi 
adalah 424,201. Nilai F yang diperoleh 
adalah 74.771, yang menunjukkan ada 
perbedaan signifikan antara variabel yang 
diukur. Nilai p kurang dari 0,001 (<.001), 
menunjukkan bahwa hasil ini sangat 
signifikan secara statistik. Residu adalah 
variasi yang tidak dijelaskan oleh model 
dan mewakili kesalahan dalam prediksi. 
Jumlah persegi untuk sisa adalah 249.625, 
dengan 44 derajat kebebasan. Rata-rata 
persegi untuk residu adalah 5.673, yang 
merupakan kesalahan prediksi persegi 
rata-rata. Jumlah total persegi adalah 
673.826, dengan total 45 derajat 
kebebasan yang terdiri dari jumlah derajat. 
Kebebasan dari model regresi dan residual. 
Dengan demikian, hasil ANOVA 
menunjukkan bahwa model regresi (H1) 
secara signifikan menjelaskan variasi 
dalam data yang diamati, dengan rasio F 
yang signifikant dan nilai p yang sangat 
rendah (<.001). 

 
5. Hypothesis Test Result 

 
Tabel 6. Coefficients 

 
 
Dalam model H0, koefisien untuk 

intercept (konstan) adalah 29.783 dengan 
kesalahan standar 0.571. Nilai t yang 
diperoleh adalah 52.200, dengan nilai p 
yang sangat rendah (<.001), yang 
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menunjukkan pengaruh signifikan dari 
intercept dalam menjelaskan variabel 
tergantung. Dalam model H1, koefisien 
untuk intercept adalah 5.864 dengan 
kesalahan standar 2.788. Nilai t yang 
diperoleh adalah 2.103, dengan nilai p yang 
sangat rendah kurang dari 0,001, yang 
menunjukkan efek signifikan dari intercept 
pada variabel tergantung. Selain itu, ada 
variabel bergantung "Flight Performance" 
di model H1. Koefisien untuk variabel ini 
adalah 1,095 dengan kesalahan standar 
0,127. Koefisien standar untuk variabel ini 
adalah 0,793. Nilai t yang diperoleh adalah 
8.647, dengan nilai p yang sangat rendah 
(<.001), yang menunjukkan pengaruh 
signifikan dari variabel "Hasil Belajar" pada 
variabel yang tergantung, yaitu "Metode 
Rolling Tempat Duduk". 
 

B. Pembahasan 
Hasil penelitian mengenai pengaruh 

metode rolling tempat duduk terhadap 
peningkatan hasil belajar mahasiswa D3 
Operasi Pesawat Udara di Akademi Penerbang 
Indonesia (API) Banyuwangi berfokus pada 
tujuan awal yang terkait dengan pertanyaan 
utama dari studi ini, yaitu apakah metode 
rolling tempat duduk dapat memiliki dampak 
signifikan dalam meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa.  Berdasarkan hasil analisis data, 
ditemukan bahwa metode ini memiliki 
dampak positif terhadap hasil belajar.  Ini 
dapat diartikan bahwa variasi posisi duduk di 
dalam kelas, disertai dengan rolling tempat 
duduk, membantu siswa memperluas 
interaksi mereka dengan sesama siswa dan 
instruktur.  Secara khusus, tujuan untuk 
meningkatkan keterlibatan aktif dan 
kolaboratif siswa dalam proses pembelajaran 
tercapai melalui metode ini. 

Bagaimana hasil ini terkait dengan tujuan 
awal.  Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk mengevaluasi efektivitas metode rolling 
tempat duduk dalam konteks peningkatan 
hasil belajar. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konseptual dan 
keterampilan operasional, yang relevan 
dengan kompetensi siswa di bidang 
penerbangan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode 

rolling tempat duduk memiliki dampak 
signifikan dalam meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa D3 Operasi Pesawat Udara di 
Akademi Penerbang Indonesia (API) 
Banyuwangi.  Metode ini telah terbukti efektif 
dalam meningkatkan keterlibatan siswa 
selama proses pembelajaran, mendorong 
interaksi yang lebih luas di antara siswa, dan 
membantu siswa tetap fokus dan aktif dalam 
mengikuti materi yang disampaikan. 

Rolling tempat duduk memungkinkan 
pembelajaran yang lebih kolaboratif dan 
dinamis, di mana siswa dapat bertukar 
pandangan dan pengalaman dengan teman 
sekelas yang berbeda.  Interaksi ini 
mendukung pemahaman yang lebih baik 
tentang konsep yang diajarkan dan 
keterampilan yang diperlukan di bidang 
penerbangan. 

Secara keseluruhan, metode ini dapat 
berfungsi sebagai strategi pembelajaran 
efektif alternatif dalam lingkungan pendidikan 
vokasi, khususnya di bidang penerbangan, 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa baik 
dalam aspek teoretis maupun praktis. 

 
B. Saran 

Penelitian ini merekomendasikan agar 
metode rolling tempat duduk diterapkan 
secara berkelanjutan dalam proses 
pembelajaran karena terbukti meningkatkan 
hasil belajar. Ke depan, metode ini dapat 
dikembangkan lebih lanjut untuk mendukung 
inovasi strategi pembelajaran kolaboratif 
dalam pendidikan vokasi penerbangan, 
khususnya pada program studi D3 Operasi 
Pesawat Udara. 
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